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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf
latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
w Ba B Be

‘;_, Ta T Te

&y Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
t Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai z Zet

" Sin S Es

g Syin Sy es dan ye

U Sad $ es (dengan titik di bawah)
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a Dad d de (dengan titik di bawah)
4 Ta t te (dengan titik di bawah)
B Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain ) koma terbalik (di atas)
'& Gain G Ge
s Fa F Ef
K Qaf Q Ki
Sl Kaf K Ka
d Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
F Wau W We
A Ha H Ha
c Hamzah ‘ Apostrof
s Ya Y Ye

8. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Z Fathah A A
- Kasrah I I
2 Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
gs Fathah dan ya Ai adanu
s Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- K Kataba
- (2 faala
- B suila
- &l kaifa
- J% haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
e Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- dﬁ qala
- (R) rama
- J8 qila

- :J)%‘ yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.



3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: U
] d\sla\J\ f\-'-éi) raudah al-atfal/raudahtul atfal
- :JM\ 4034l al-madinah al-munawwarah/al-madiatul munawwarah
. aalh talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d} nazzala

- 5 albirr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J),
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- 3&)5\ ar-rajulu

- ;JSS\ al-galamu

- M\ asy-syamsu
- O aljalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di
awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.



Contoh:
- Al ta’khuzu

2R “ 8
2 >

- (™ syai’un
- ¢35 an-nawu
- O inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh: )
- GBS HA A ) 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- LA 5 WA 4 aly Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: .
SSTINEY N (I ER| Alhamdu lillahi rabbi al-'glamn/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- e:‘ﬁjj\ UAAJ\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- ?:‘AJ jjﬂi &) Allagdhu gafirun rahim
- el Syl A Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Kemampuan Membaca Al-Qur’an dan Dampaknya
terhadap Maharah Al-Qira’ah Peserta Didik Kelas VIII.C MTs Al-Hakimiyah
Paringgonan, Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara”, disusun oleh
Arrohman Syah Hasibuan, NIM: 24040016, mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta bahwa meskipun kemampuan
membaca Al-Qur’an diasumsikan berkontribusi positif terhadap pembelajaran bahasa
Arab, khususnya pada keterampilan membaca teks (maharah Al-Qira’ah), namun
nelum ada peta empiris yang rinci mengenai aspek-aspek mana saja yang terdampak
secara kuat, terbatas, atau bahkan tidak terdampak. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan dilakukan dengan tujuan: 1) Mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an
peserta didik kelas VIII.c MTs Al-Hakimiyah, 2) Mengungkap kemampuan maharah
Al-QOira’ah Peserta Didik Kelas VIII.c MTs Al-Hakimiyah, dan 3) Mendeskripsikan
dampak kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap maharah Al-Qira’ah.

Sejalan dengan tujuan penelitian yang dijelaskan, penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus di
MTs Al-Hakimiyah Paringgonan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipan, wawancara mendalam dengan Kepala Madrasah, Wakil Kepala, Guru
Bahasa Arab, dan 10 peserta didik, serta studi dokumentasi. Analisis data mengikuti
model interaktif Miles dan Huberman yakni reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan dengan bantuan NviVo 12, dan divalidasi dengan triangulasi sumber dan
teknik.

Hasil penelitian yang ditmukan ialah: Pertama, kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik berada pada tingkat menengah sampai pada cukup baik, aspek
terkuat adalah fashahah dan kelancaran, sedangkan kelemahan spesifik terdapat
pada ketepatan makhraj huruf dan hukum mad. Kedua, Maharah Al-Qira’ah berada
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pada tingkat cukup dengan pola tidak merata, kekuatan utama ada pada membaca
nyaring dan pelafalan, namun kelemahan kritis terletak pada pemahaman isi
pacaan yang disebabkan oleh penguasaan mufradat umum yang terbatas. Ketiga,
dampak kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap maharah Al-Qira’ah bersifat
selektif. Dampak sangat kuat terjadi pada aspek makhraj, kelancaran, kepercayaan diri
peserta didik. Dampak terbatas pada aspek intonasi dan mufradat yang berkaitan
dengan keagamaan. Sementara itu, dampak minimal justru terjadi pada pemahaman
teks umum dan penguasaan mufradat bidang umum, mengindikasikan bahwa fondasi
kemampuan membaca Al-Qur’an perlu dijembatani dengan pendekatan pembelajaran
pahasa Arab yang lebih kognitif dan kontekstual. Berdasarkan temuan ini,
direkomendasikan pengembangan bahan ajar yang menarik, strategi pembelajaran
diferensiasi, dan pemanfaatan media digital untuk menjembatani kesenjangan
kompetensi.

Kata Kunci: Kemampuan Membaca Al-Qur’an; Maharah Al-Qira’ah, dampak
pembelajaran, Madrasah Tsanawiyah, Analisis Kualitatif
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab, sebagai bahasa agama dan salah satu alat komunikasi global,
menempati posisi strategis dalam kurikulum pendidikan Islam di Indonesia’,
khususnya di jenjang Madrasah Tsanawiyah. Penguasaan bahasa Arab tidak hanya
pertujuan untuk kompetensi komunikatif, tetapi juga merupakan kunci bagi
pemahaman terhadap sumber-sumber primer keislaman, seperti Al-Qur’an, Hadis, dan
khazanah keilmuan klasik.

Di sisi lain, kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai
kaidah tajwid dan makharijul huruf merupakan kompetensi dasar keagamaan yang
wajib dimiliki setiap muslim?, terlebih bagi peserta didik di lembaga pendidikan Islam.
Kedua ranah kompetensi ini yakni keterampilan kebahasaan (Maharah Al-Qira’ah)
dan keterampilan membaca Al-Qur’an seringkali diajarkan secara terpisah, padahal
dalam praktiknya terdapat hubungan fungsional yang sangat erat.

Penelitian ini berupaya mengeksplorasi dampak dari kemampuan membaca al-
Qur’an terhadap maharah Al-Qira’ah, dengan mengambil studi kasus di MTs Al-
Hakimiyah Paringgonan, sebuah lembaga pendidikan di Kabupaten Padang Lawas
yang menghadapi heterogenitas latar belakang pendidikan dasar (Ml dan SD) peserta
didiknya.

Madrasah Tsanawiyah Al-Hakimiyah Paringgonan, Kabupaten Padang Lawas,
Sumatera Utara, merupakan salah satu institusi yang berusaha mengintegrasikan

pembelajaran Al-Qur’an dengan pembelajaran bahasa Arab. Hal ini dilatarbelakangi

TAsy’Ari, H. (2016). Keistimewaan Bahasa Arab Sebagai Bahasa Al-Qur’an. Nidhomul Hag:
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 1(1), 21-28.

Nurlaili, N., Ritonga, M., & Mursal, M. (2020). Muroja’ah Sebagai Metode Manghafal Al-
Quran: Studi Pada Rumah Tahfiz Yayasan Ar-Rahmah Nanggalo Padang. Menara limu: Jurnal
Penelitian dan Kajian limiah, 14(2).



oleh asumsi pedagogis bahwa penguasaan membaca Al-Qur’an yang baik dapat
menjadi fondasi awal yang kuat untuk mengembangkan keterampilan membaca teks
perbahasa Arab. Namun, hubungan kausalitas dan korelasi antara kedua kemampuan
tersebut belum banyak diuji secara sistematis di lingkungan sekolah tersebut,
khususnya pada kelas VIII.C yang memiliki karakteristik siswa dengan beragam
kemampuan awal. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan
menganalisis secara mendalam peran dan dampak kemampuan membaca Al-Qur’an
terhadap pengembangan Maharah Al-Qira’ah.

Secara teoritis, hubungan antara kemampuan membaca Al-Qur’an
dan Maharah Al-Qira’ah dapat dianalisis melalui beberapa aspek keilmuan. Pertama,
dari perspektif psikolinguistik, proses membaca melibatkan dekoding simbol visual
atau huruf menjadi bunyi dan makna®.

Kemampuan membaca Al-Qur’an yang menekankan pada ketepatan
makharijul huruf dan tajwid dapat melatih kesadaran fonologis peserta didik®.
Kesadaran ini, menurut teori perkembangan literasi merupakan prediktor penting bagi
keberhasilan membaca dalam bahasa apa pun®, termasuk bahasa Arab. Dengan kata
iain, latihan intensif membaca Al-Qur’an dapat memperkuat fondasi kognitif yang
diperlukan untuk menguasai keterampilan membaca bahasa Arab secara umum.

Kedua, dalam kerangka pembelajaran bahasa kedua, khususnya teori Transfer,
pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai dalam bahasa pertama dapat

perpindah dan mempengaruhi proses pembelajaran bahasa target®. Dalam konteks ini,

SAmalia, 1., Sya'ban, 1., & Rusmana, D. (2023). Penggunaan Semiotika Simbol Warna Dalam
Visual Mushaf Al-Qur’an: Studi Kasus Penggunaan Al-Qur’an Hafalan Latin For Kids Di Daarul Qur’an
Bahtera Solokan Jeruk Kabupaten Bandung. Al-Dzikra: Jurnal Studi Ilmu al-Qur'an dan al-
Hadits, 17(2), 183-206.

“Luhito, D. (2024). Efektivitas Program Ngaji Pagi Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Peserta Didik Di SMP Islam Assalam Kradenan (Doctoral dissertation, Universitas
Islam Sultan Agung Semarang).

°Snow, C. E., Burns, M. S., & Griffin, P. (Eds.). (1998). Preventing Reading Difficulties in
Young Children. National Academy Press.

®Ritonga, M. (2025). ILMU AL-LUGHAH: Teoritis dan Praktis Linguistik Arab. Penerbit:
KBM Indoneisa.



kemampuan membaca Al-Qur’an dapat dilihat sebagai sumber positive transfer.
Penguasaan aksara Arab, pola suku kata, dan beberapa kosakata dasar yang diperoleh
melalui pembelajaran Al-Qur’an berpotensi mempermudah peserta didik dalam
memproses teks berbahasa Arab fusha. Teori ini memberikan dasar untuk menguji
apakah terdapat transfer kompetensi dari domain keagamaan ke domain linguistik
akademik.

Ketiga, pendekatan konstruktivisme dalam pendidikan menekankan bahwa
pengetahuan baru dibangun di atas pengetahuan yang telah ada’. Pembelajaran
Maharah Al-Qira’ah akan lebih efektif jika dikaitkan dengan pengetahuan awal
peserta didik, salah satunya adalah kemampuan membaca Al-Qur’an. Guru dapat
merancang scaffolding dengan menghubungkan teks Arab non-keagamaan dengan
struktur atau kosakata yang sudah dikenal siswa dari bacaan Al-Qur’an. Dengan
demikian, penelitian ini juga menyentuh aspek metodologi pengajaran yang berbasis
pada aset peserta didik.

Beberapa penelitian telah menyentuh hubungan antara kemampuan keagamaan
dan prestasi akademik bahasa Arab. Farikhah dalam penelitiannya menemukan bahwa
penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an secara signifikan
meningkatkan keterampilan peserta didik®. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pendekatan pembelajaran yang intensif dan terstruktur berdampak positif pada
penguasaan bacaan. Namun, penelitian Farikhah terbatas pada ranah pembelajaran Al-
Qur’an murni dan belum menguji dampak lanjutannya terhadap keterampilan membaca
teks Arab umum.

Penelitian lain oleh Ritonga dkk. merekonstruksi pembelajaran bahasa Arab
sebagai respons untuk memperkuat studi Al-Islam di perguruan tinggi. Studi ini

menyoroti pentingnya integrasi konten keislaman dalam kurikulum bahasa Arab.

"Vygotsky, L. S. (1978). Mind in Society: The Development of Higher Psychological
Processes. Harvard University Press.

8Farikhah, F. (2021). Meningkatkan Keterampilan Membaca Al-Qur’an Melalui Metode
Talaqqi. Atthiflah: Journal of Early Childhood Islamic Education, 8(1), 86-98



Meski memberikan kerangka konseptual yang kuat, penelitian ini bersifat normatif
kebijakan dan belum menyajikan bukti empiris dari tingkat dasar/menengah mengenai
pagaimana integrasi tersebut secara operasional mempengaruhi keterampilan spesifik
seperti membaca®. Di sisi lain, Febrianingsih (2021) mengkaji secara umum strategi
pengembangan Maharah Al-Qira’ah®®, tetapi belum secara spesifik mengaitkannya
dengan variabel kompetensi keagamaan seperti kemampuan membaca Al-Qur’an,
sehingga ada celah untuk mengeksplorasi faktor pendukung spesifik dari luar domain
pahasa itu sendiri.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru bidang studi bahasa
Arab di MTs Al-Hakimiyah Paringgonan®!, terungkap bahwa peserta didik kelas
VIII.C memiliki latar belakang pendidikan dasar yang beragam, yakni lulusan
Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar (SD). Heterogenitas ini menyebabkan
variasi kemampuan awal dalam membaca Al-Qur’an dan pengenalan aksara Arab.
Peserta didik berlatar MI umumnya telah memiliki dasar membaca Al-Qur’an,
sementara beberapa peserta didik berlatar SD mengalami kesulitan dalam pengucapan
huruf Arab (makharijul huruf) dan penerapan hukum bacaan (tajwid). Fakta di
iapangan menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan awal ini diduga berpengaruh
terhadap pencapaian mereka dalam mata pelajaran bahasa Arab, khususnya pada
aspek Maharah Al-Qira’ah.

Berdasarkan tinjauan literatur dan data faktual di atas, posisi penelitian ini
adalah upaya untuk menjembatani celah antara penelitian tentang pembelajaran Al-
Qur’an dan penelitian tentang pengajaran Maharah Al-Qira’ah. Sementara penelitian
terdahulu cenderung fokus pada salah satu aspek saja, penelitian ini secara spesifik

ingin menguji hubungan dan dampak langsung di antara keduanya dalam konteks nyata

°Ritonga, M., Widodo, H., & Nurdianto, T. (2021). Arabic Language Learning Reconstruction
as a Response to Strengthen "Al-Islam" Studies at Higher Education. International Journal of
Evaluation and Research in Education, 10(1), 355-363

©Febrianingsih, D. (2021). Keterampilan Membaca Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab. SALIMIYA: Jurnal Studi llmu Keagamaan Islam, 2(2), 21-38
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sebuah madrasah. Data faktual tentang heterogenitas latar belakang peserta didik di
MTs Al-Hakimiyah mempertegas urgensi penelitian ini. Penelitian ini tidak hanya akan
memetakan kemampuan membaca Al-Qur’an dan Maharah Al-Qira’ah, tetapi lebih
penting lagi, akan menganalisis bagaimana variasi pada kemampuan pertama
menjelaskan variasi pada kemampuan kedua. Hal ini menjadikan penelitian ini bersifat
aplikatif dan kontekstual, serta dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
mekanisme transfer belajar yang terjadi.

Pemahaman yang jelas tentang dampak kedua kemampuan ini dapat menjadi
dasar untuk menyusun kurikulum yang lebih terpadu, merancang metode pembelajaran
yang lebih efektif, dan menyelenggarakan program remedial atau pengayaan yang tepat
sasaran, demi mengoptimalkan capaian pembelajaran bahasa Arab secara keseluruhan.
Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul: “Kemampuan Membaca Al-
Qur’an dan Dampaknya terhadap Maharah Al-Qira’ah Peserta Didik Kelas
VII1.C MTs Al-Hakimiyah Paringgonan, Kabupaten Padang Lawas Sumatera

Utara”.

B. Identifikasi Masalah
Kendala dalam kemampuan membaca Al-Qur’an Sebagian peserta didik masih

kesulitan membaca Al-qur’an dengan baik, baik dalam masalah tajwid maupun
mahkorujul hurufnya, kurangnya penguasaan dasar-dasar dalam membaca Al-Qur’an
sejak usia dini juga mempengaruhi mereka dalam memahami Maharah Al-Qira’ah,
Berdasarkan latar belakang masalah yang di jelaskan diatas perlu di tegaskan rumusan
masalah sebagaimana berikut ini: bagaimana dampak kemampuan membaca Al Qur’an
terhadap Maharah Al-Qira’ah peserta didik kelas VIII. C MTs Al-Hakimiyah

Paringgonan



e Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang di uraikan diatas maka

perlu ditegaskan pula fokus penelitian sebagaimana dalam rumusan masalah berikut:

Bagaimana peran kemampuan membaca al-Qur’an dalam Meningkatkan Maharah Al-

Qira’ah Peserta Didik di MTs Al-Hakimiyah Paringgonan?

D. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini

dibatasi pada peran kemampuan membaca Al-Qur’an dalam mengembangkan Maharah

Al-Qira’ah peserta didik kelas VI11.C MTs Al-Hakimiyah Paringgonan Kecamatan Ulu

Barumun Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara. Untuk itu, pertanyaan penelitian

yang akan dijawab ialah:

1.  Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik kelas VIII.C
MTs Al-Hakimiyah Paringgonan?
2. Bagaimana maharah Al-Qira’ah peserta didik kelas VIII.C MTs Al-
Hakimiyah Paringgonan?
3. Bagaimana dampak kemampuan membaca al-Qur’an terhadap maharah
al-Kalam peserta didik kelas VI11.C MTs Al-Hakimiyah Paringgoan?
E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan dan batasan masalah di atas peneliti perlu menjelaskan

tujuan penelian sebagaimana berikut ini:

1.

Untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik kelas
VII1.C MTs Al-Hakimiyah Paringgonan.

Untuk mungungkapkan kemampuan maharah Al-Qira’ah peserta didik
kelas VI1I1.C MTs Al- Hakimiyah Paringgonan.

Untuk mendeskripsikan dampak kemampuan membaca al-Qur’an
terhadap maharah Al-Qira’ah peserta didik kelas VIII.C MTs Al-

Hakimiyah Paringgoan.



F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Dari tujuan penelitian yang dijelaskan diatas maka secara umum peneletian ini
verguna untuk pengembangan keilmuan bidang pendidikan bahasa Arab serta berguna
Secara praktis bagi pemerhati dan praktisi pendidikan bahasa Arab. Secara khusus
kegunaan penelitian ini dapat dijelaskan sebagaimana berikut ini:

1. Kegunaan Teoritis
Adapun kegunaan teoritis penelitian ini ialah untuk menambah khazanah
keilmuan bidang pendidikan bahasa Arab secara spesifiknya pada aspek
keterampilan membaca bahasa Arab.

2. Kegunaan Praktis
Sementara kegunana praktis penelitian ini ialah dapat menjadi acuan bagi
guru bahasa Arab dalam mengukur kemampuan membaca bahasa Arab serta
kererkaitannya dengan kemampuan membaca Al-Qur’an.

3. Kegunaan Keilmuan
Secara khusus penelitian ini berguna bagi peneliti dan pemerhati serta
praktisi bidang pendidikan bahasa Arab dalam memperkuat kempotensi

keilmuan bidang pendidikan bahasa Arab.

G. Defenisi Operasional

Sesuai dengan judul penelitian yang di jelaskan di atas dan untuk menghindari
kesalahan dalam memahami judul tersebut maka perlu bagi peneliti untuk menjelaskan

beberapa istilah penting yang terdapat pada judul sebagaimana berikut ini:

1. Kemampuan membaca Al-Qur’an
Kemampuan yang di maksud skripsi ini adalah keterampilan siswa
dalam melafadzkan setiap makharijulhuruf dan tajwid dalam Al-Qur’an.
2. Maharah Al-Qira’ah
Maharah Al-Qira’ah adalah salah satu dari empat Maharah

Lughowiyah yakni Maharah Al-Istima’, Maharah Al-Kalam, Maharah Al-



Qira’ah dan Maharah Al-Kitabah. Adapun Maharrah Al Qiro’ah yang di
maksud dalam skripsi ini ialah keterampilan membaca bahasa Arab di
kalangan perserta didik.
3. MTs Al-Hakimiyah
lalah sebuah lembaga pendidikan jenjang Madrasah Tsanawiyah yang
berada di bawah naungan pondok pesantren Al-Hakimiyah, yang berlokasi di
Desa Paringgonan kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas

Provinsi Sumatera Utara.

H. Sistematis Penulisan

Untuk memperjelas arah penulisan dan muatan skripsi ini, berikut perlu
diuraikan cakupan setiap bab mulai dari bab | sampai pada bab 111 sebagaimana berikut
ini:

BAB | dari skripsi ini memuat tentang landasan serta dasar utama bagi peneliti
dalam melakukan penelitian. Oleh karenanya bab ini memuat tentang latar belakang
masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, defenisi
operasional serta sistematika penulisan.

Pada BAB Il ialah terkait dengan landasan teoritis yang berkaitan dengan tema
penelitian. Untuk itu, pada BAB |1 dijelaskan hal-hal yang terkait dengan: kemampuan
membaca al-Qur’an yang meliputi, pengertian, indikator kemampuan membaca al-
Qur’an, kemampuan dari aspek makharijul huruf, kemampuan tajwid. Maharah Al-
Qira’ah juga diungkapkan khususnya yang berkaitan dengan pengetian maharah Al-
Qira’ah dan juga penelitian yang relevan.

Adapun pada BAB 111 memuat tentang metode penelitian yakni setiap alur yang
dilalui peneliti mulai dari tahap awal sampai akhir penelitian akan dipaparkan oleh
penulis pada bab tersebut sesuai dengan fakta yang ada di lapangan.

Pada BAB IV diuraikan hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi

gambaran lokasi penelitian, kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik,
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r’an terhadap maharah Al-Qira’ah. Selain itu, pada bab ini juga dibahas hasil

elitian dengan mengkoneksikan temuan terhadap teori, penelitian relevan serta

temen terkait kontribusi temuan dalam bidang pendidikan bahasa Arab. Sementara
b V memuat aspek yang terkait dengan kesimpulan dan saran serta rekomendasi.
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